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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat motivasi sains siswa pada
pembelajaran fisika kelas X SMA/MA di Kota Semarang menggunakan Science Motivation
Questionnaire (SMQ) II. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini yaitu 357 siswa kelas X di 15 dari 75
SMA/MA yang ada di Kota Semarang dengan teknik sampling proportional stratified random
sampling. Teknik pengumpulan data secara daring menggunakan metode angket berupa
kuesioner pada google form dan secara luring menggunakan kuesioner pada kertas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi sains siswa kelas X SMA/MA Kota Semarang
masuk dalam kategori tinggi. Secara keseluruhan pada masing-masing komponen motivasi sains
memiliki perbedaan skor yang tidak signifikan sehingga motivasi sains siswa hampir merata
pada tiap komponen. Komponen motivasi nilai memiliki skor tertinggi dengan 21,09%
sedangkan motivasi intrinsik mendapat skor terendah dengan 19%. Pada komponen efikasi diri
mendapatkan skor 19,94%, determinasi diri 19,96%, dan motivasi karier 20,08%. Skor yang
diperoleh tiap komponen tidak jauh berbeda antar komponen motivasi sains. Motivasi sains
masuk dalam kategori tinggi merupakan salah satu penyebab kenaikan nilai UN SMA/MA Kota
Semarang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Kata kunci: sains, motivasi sains, SMQ II.

Abstract. This research aims to find out how the level of science motivation of students in the
physics learning of class X high school in Semarang City using Science Motivation
Questionnaire (SMQ) II. The data analysis method used in this study is quantitative descriptive
analysis. The sample in this study was 357 students of class X in 15 of the 75 high schools in
Semarang city with stratified random sampling technique. Online data collection techniques use
questionnaires on google form and offline using questionnaires on paper. The results showed
that the level of science motivation of students at class X high school Semarang city falls into
the high category. In total, each component of science motivation has an insignificant score
difference so that students' science motivation is almost evenly distributed in each component.
The value motivation component had the highest score with 21,09% while intrinsic motivation
scored the most with 19%. The self-efficacy component scored 19,94%, self-determination
19,96%, and career motivation 20,08%. The score obtained by each component is not much
different between the components of science motivation. Motivation is included in the high
category is one of the causes of the increase in the value of national exam high school at
Semarang City in previous years.

Keywords: science, science motivation, SMQ I1.

1. Pendahuluan
Dekade terakhir ini sains dan teknologi memegang peran utama dalam kehidupan manusia. Hampir
semua aspek kehidupan menggunakan sains dan teknologi sebagai landasan serta pelaksananya. Dengan
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begitu segala permasalahan yang dihadapi manusia diperlukan pemecahan masalah yang berdasarkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Aspek pekerjaan juga tidak luput dari sains dan teknologi, semakin
sedikit pekerjaan yang menggunakan tenaga manusia dan digantikan oleh teknologi yang didasari oleh
sains. Hal ini tentu sangat membatu dalam kehidupan sebagai dampak positif yang ditimbulkan namun
juga meninggalkan dampak negatif di kehidupan.

Pengetahuan memiliki peran penting dalam mengembangkan karakter dalam pembangunan dan
kemajuan bangsa karena pengetahuan menjadi salah satu tolok ukur kemajuan suatu negara. Keluasan
pengetahuan yang dimiliki dapat diaplikasikan pada aspek kehidupan lainnya, muatan ilmiah,
pemecahan masalah serta sebagai hal utama dalam menghadapi era yang semakin modern. Sains banyak
digunakan sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM).

Dalam perkembangan globalisasi perlu adanya upaya untuk menyeimbangkan antara kesejahteraan
masyarakat dengan teknologi yang sedang pesat saat ini, dengan munculnya Era Society 5.0 yang
dicetuskan oleh Jepang untuk memberikan solusi dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh Era
Revolution Industry 4.0 yaitu dalam hal penggunaan teknologi yang dapat menggantikan peran manusia.
Konsep dari Era Society 5.0 yaitu dimana masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered)
yang dapat menyelesaikan atau menyeimbangkan persoalan sosial yang ada di kehidupan masyarakat
melalui teknologi penunjang [1].

Peran pendidikan dalam hal ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan wawasan terhadap
persoalan yang dihadapi. Dengan demikian pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan
khususnya pada proses pembelajaran. Implementasi dalam proses pembelajaran salah satunya melalui
pembelajaran fisika. Tujuan dalam pembelajaran fisika yaitu siswa mampu memahami konsep, peristiwa
yang berkaitan dengan alam semesta, dan mengatasi persoalan dalam kehidupan sosial [1]. Tercapainya
tujuan pembelajaran fisika diharapkan siswa dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan sehingga
pada Era Society 5.0 dapat memberikan solusi yang tepat bagi permasalahan.

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia dimana pada
hakikatnya selalu berkembang. Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara [2].

Kualitas suatu masyarakat memiliki hubungan strategis dengan dunia pendidikan, utamanya dunia
sekolah karena di dalamnya terdapat upaya tentang kependidikan untuk mempersiapkan generasi yang
terampil dan memiliki ilmu pengetahuan dengan dilandasi pada iman dan takwa kepada Tuhan YME
dalam konteks yang luas [3].

Sekolah sebagai salah satu pilihan pendidikan yang ada di Indonesia. Sekolah merupakan wadah
interaksi antar individu dengan berbagai pembelajaran yang bermanfaat bagi kehidupan. Berbagai hal
diajarkan di sekolah baik hal baru maupun hal yang sebenarnya sering dijumpai di kehidupan sehari-
hari. Begitu pula dengan sains, banyak hal baru yang diajarkan namun ada juga hal yang sering dijumpai
bahkan dirasakan atau dialami oleh individu di kehidupan sehari-hari.

Hasil Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan peringkat
siswa Indonesia berada pada posisi 72 dari 77 negara. Untuk nilai sains siswa Indonesia berada pada
peringkat 70 dari 78 negara, nilai ini cenderung tidak berubah dalam 10 sampai 15 tahun terakhir [4].
Rendahnya hasil PISA menunjukkan bahwa literasi sains siswa Indonesia sangat rendah, padahal literasi
sains membatu seseorang untuk memahami peran serta kegunaan sains dalam kehidupan sehari-hari [5].

Tabel 1. Perbandingan PISA 2015 dan 2018

PISA 2015 PISA 2018
- Kemampuan membaca : 397 - Kemampuan membaca : 371
- Kemampuan matematika : 386 - Kemampuan matematika : 379

- Kemampuan Kinerja sains : 403 - Kemampuan kinerja sains : 396
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Dilihat dari hasil Ujian Nasional (UN) pada Pusat Penilaian Pendidikan Kemendikbud khususnya
pada mata pelajaran fisika SMA di Kota Semarang, walaupun mengalami kenaikan pada tahun terakhir
yaitu 2019 karena pada tahun 2020 UN ditiadakan, namun hasil UN fisika SMA baik negeri maupun
swasta mengalami penurunan dari tahun 2015-2018. Dari hasil UN tahun 2019, dapat dilihat bahwa
jumlah SMA/MA dengan kategori rendah lebih banyak dibandingkan dengan SMA/MA kategori tinggi
maupun sedang. Oleh karenanya perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui seberapa tinggi
motivasi belajar siswa SMA/MA yang ada di Kota Semarang [6].

Secara umum penduduk di Kota Semarang yang bersekolah jenjang SMA/MA mengalami fluktuasi.
Salah satu penyebab hal ini dapat terjadi adalah masalah ekonomi yang bersangkutan dengan DTKS
(Data Terpadu Kesejahteraan Sosial), pernyataan tersebut dilansir dari laman [7]. Dimana persebaran
DKTS kurang tepat sasaran dan masih belum bersifat konsumtif di luar kepentingan pendidikan. Oleh
karenanya hingga saat ini pemerintah masih berupaya untuk mengubah pola bantuan sosial siswa miskin
agar tepat sasaran.

Salah satu cara untuk menekan angka fluktuasi khususnya di Kota Semarang yaitu dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu faktor yang dapat menjadikan pembelajaran lebih
berkualitas adalah motivasi belajar yang dimiliki siswa. Motivasi dalam pembelajaran merupakan hal
yang paling penting karena kehadiran siswa saja tidak dapat menjamin bahwa siswa memiliki keinginan
untuk belajar. Di sisi lain, siswa hanya hadir ke sekolah hanya untuk menggugurkan kewajibannya
kepada orang tua, sekedar ingin berkumpul dengan teman-teman, bahkan sebagai alasan agar
mendapatkan uang saku harian [8]. Pembelajaran dapat diterima dengan baik apabila siswa memiliki
ketertarikan atau dorongan yang tinggi untuk belajar serta didampingi oleh guru yang berkompeten dan
baik dalam mengelola proses pembelajaran. Sedangkan, jika siswa tidak memiliki ketertarikan maupun
dorongan dan tidak didampingi guru yang baik dalam mengelola pembelajaran, maka pembelajaran
tidak mampu diterima dan dipahami oleh siswa. Jika hal ini terjadi maka akan sangat berdampak pada
hasil belajar yang diperoleh siswa.

Dari permasalahan hasil UN dan PISA di atas yang dijadikan fokus dalam penelitian ini yaitu sains,
dimana sains menjadi penunjang pada era Society 5.0. oleh karena itu perlu dilakukan tindakan terhadap
kemampuan sains yang dimiliki dengan meningkatkan kualitas pembelajaran sains. Faktor utama
sebelum melakukan upaya ini yaitu motivasi sains. Motivasi sains merupakan bagian dari motivasi
belajar yang berupa dorongan untuk melakukan suatu tindak belajar sains sehingga dapat berorientasi
dengan hasil belajar yang akan dicapai. Motivasi sains berisi gabungan dari motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik, dimana motivasi sains memiliki lima komponen yang dapat dilihat dari sudut
pandang motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang berasal dari dalam
diri individu yang dapat menimbulkan dorongan untuk belajar, sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu
dorongan atau stimulus agar terciptanya keinginan untuk belajar yang berasal dari luar individu seperti
orang tua, teman, atau guru. Motivasi sains merupakan keadaan yang berasal dari internal yang
membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku berorientasi pada tujuan [9], [10]. Motivasi
sains memiliki lima komponen yaitu motivasi intrinsik, efikasi diri, determinasi diri, motivasi nilai, dan
motivasi karier. Sebelum menerapkan cara untuk meningkatkan motivasi sains, tentu hal yang perlu
dilakukan yaitu mengetahui seberapa besar motivasi sains yang dimiliki siswa. Setelah didapatkannya
angka motivasi sains siswa, barulah diterapkannya beberapa cara sebagai upaya untuk meningkatkan
motivasi sains yang dapat digunakan untuk menaikkan nilai UN siswa.

Dari berbagai fenomena saat ini sering kali terlihat adanya penurunan minat siswa terhadap sains.
Banyak siswa dan orang tua yang khawatir dengan Karier yang dapat dijalani melalui pendidikan sains,
kekhawatiran tersebut terjadi dikarenakan berbagai faktor diantaranya banyak siswa yang masih
menganggap sains adalah ilmu yang sulit dipahami [11].

Mata pelajaran sains yang bukan hanya membosankan tetapi terlalu abstrak yang menjadikan siswa
menganggap bahwa sains tidak membawa mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang layak serta
pendapatan yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan siswa terhadap sains adalah negatif
sehingga sering kali banyak siswa yang merasa malas untuk mengkaji sains lebih dalam [12].

Fisika merupakan bagian dari sains yang dibangun dari penalaran deduktif maupun induktif. Hakikat
sains terdiri dari tiap aspek yaitu proses, produk, dan nilai, ketiga aspek tersebut dimengerti secara
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bersamaan kepada siswa saat pembelajaran sains berlangsung. Pembelajaran fisika sebagai salah satu
bagian dari sains harus memperhatikan kaitan hakikat aspek sains tersebut sehingga pembelajaran fisika
menjadi berbeda, tidak hanya bersifat transfer pengetahuan tentang fakta-fakta fisis semata.
Pembelajaran fisika juga harus memperhatikan unsur sains sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh
melalui metode ilmiah seperti observasi, hipotesis, pengumpulan data, analisis, dan interpretasi data.

Berangkat dari hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana tingkat motivasi
sains siswa pada pembelajaran fisika kelas X SMA/MA di Kota Semarang. Alasan melakukan penelitian
ini karena berdasarkan tidak stabilnya hasil UN dan menurunnya nilai PISA. Penelitian ini dilakukan di
Kota Semarang karena memiliki SMA/MA dengan jumlah yang banyak namun tidak menduduki
peringkat teratas untuk hasil UN yang diperoleh.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan sampel yang digunakan dalam
penelitian adalah 357 siswa dari 15 sekolah dari jumlah populasi sekolah 75 sekolah. SMA/MA di Kota
Semarang terdiri dari 18 sekolah negeri dan 57 sekolah swasta. Dari populasi yang berjumlah 75 sekolah
dan sampel 20% dari populasi, maka sekolah yang dijadikan sampel berjumlah 15 sekolah. Kemudian,
dari masing-masing strata, dihitung menggunakan rumus sampling fraction untuk mengetahui jumlah
sampel yang akan diambil pada setiap strata.

fi=%-s (1)

Dimana fi = Sampling fraction strata
Ni = Jumlah sub populasi strata

N = Jumlah seluruh populasi

S = Jumlah sampel

Setelah melihat hasil UN SMA/MA Kota Semarang 2019 dan dikelompokkan menjadi 6 strata, yaitu:
Strata 1 : SMA/MA negeri kategori tinggi
Strata 2 : SMA/MA negeri kategori sedang
Strata 3 : SMA/MA negeri kategori rendah
Strata 4 : SMA/MA swasta kategori tinggi
Strata 5 : SMA/MA swasta kategori sedang
Strata 6 : SMA/MA swasta kategori rendah
Kemudian dihitung untuk sampel per strata menggunakan rumus sampling fraction maka didapat
hasil pada tabel 2.

mo e o

Tabel 2. Sampel per strata

Strata Sub populasi fi
1 8 2

2 7 1

3 3 1

4 18 3

5 9 2

6 30 6
Jumlah 75 15

Alat penelitian menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari penelitian Glynn et al (2011). Instrumen
tersebut meliputi lima komponen motivasi sains yaitu intrinsic motivation and personal relevance, self-
efficacy and assessment, self-determination and career motivation. Instrumen tersebut telah dialih
bahasakan oleh Adib Rifqi & Wahyu Eka (2019) serta telah divalidasi oleh ahli dan diujikan kepada
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siswa [8]. Instrumen penelitian ini berupa angket yang merupakan sekumpulan pertanyaan biasanya
dalam bentuk tertulis kemudian diberikan kepada responden (Heri Retnawati, 2016). Instrumen SMQ
II yang digunakan berupa angket yang berisi kuesioner yang terdiri dari 25 pertanyaan yang mengukur
lima komponen motivasi belajar IPA [14]. Lima komponen laten motivasi sains yaitu motivasi intrinsik,
efikasi diri, determinasi diri, motivasi nilai, dan motivasi karier.

Terdapat kategori dalam menentukan tingkat Science Motivation dengan menggunakan Penilaian
Acuan Patokan (PAP) yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kriteria tersebut
digunakan untuk menentukan tingkat motivasi sains siswa. Tiap pertanyaan diberikan lima pilihan dan
masing-masing pilihan memiliki skor yang berbeda. Lima pilihan tersebut terdiri dari tidak pernah
dengan skor 0, jarang dengan skor 1, kadang dengan skor 2, sering dengan skor 3, selalu dengan skor 4
[10]. Sehingga skor sempurna 100 didapatkan jika responden menjawab pertanyaan dengan memilih
pilihan selalu dengan skor 4.

Kriteria untuk skor SMQ II ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3. Kriteria skor SMQ 11

Rentang Nilai Kriteria
81 - 100 Sangat Tinggi

61 - 80 Tinggi

41 - 60 Cukup

21-40 Kurang
<20 Kurang Sekali

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tentang SMQ 11 siswa kelas X SMA/MA Kota Semarang menunjukkan
kategori tinggi, hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian dengan rata-rata keseluruhan 72,98. Sebanyak 1
sekolah dari 15 sekolah sampel dengan kategori sangat tinggi dengan rata-rata 74,41 yaitu SMA
Mataram. Sekolah tersebut merupakan sekolah dengan jumlah sampel paling sedikit dibandingkan
dengan sekolah lainnya.

Data hasil survei yang telah dilakukan di 15 SMA/MA di Kota Semarang ditampilkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil survei motivasi sains menggunakan SMQ Il di
15 SMA/MA di Kota Semarang

No. | Strata SMA/MA Jumlah Sampel Rata-rata Kategori
(siswa) Skor
1. 1 SMA/MA A 34 70,35 Tinggi
2. SMA/MA B 36 74,15 Tinggi
3. 2 SMA/MA C 32 79,78 Tinggi
4. 3 SMA/MA D 33 73,18 Tinggi
5. SMA/MAE 32 66,18 Tinggi
6. 4 SMA/MA F 12 67,25 Tinggi
7. SMA/MA G 30 69,63 Tinggi
8. 5 SMA/MA H 14 69,85 Tinggi
9. SMA/MA | 22 75,22 Tinggi
10. SMA/MAJ 24 71,7 Tinggi
11. SMA/MA K 14 70,28 Tinggi
12. 6 SMA/MA L 21 74,41 Tinggi
13. SMA/MAM 9 81,11 Sangat Tinggi
14. SMA/MA N 26 79,52 Tinggi
15. SMA/MA O 18 72,11 Tinggi
Total 357 72,98 Tinggi
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Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, didapat data dari 357 siswa sebagai responden
untuk total keseluruhan sampel pada penelitian ini. Dari data tersebut dapat terdapat 1 sekolah dengan
kategori sangat tinggi untuk motivasi sains yang dimiliki sedangkan untuk 14 sekolah lainnya masuk
dalam kategori tinggi. Secara umum tingkat motivasi sains siswa SMA/MA di Kota Semarang termasuk
dalam kategori tinggi dengan rata-rata keseluruhan 72,89, sehingga memungkinkan untuk dapat
memperbaiki hasil UN dan dapat meningkatkan peringkat Kota Semarang dalam urutan peringkat hasil
pencapaian UN.

Setelah dianalisis secara keseluruhan didapatkan hasil berupa grafik persentase yang menunjukkan
perbedaan perolehan skor pada setiap komponen motivasi sains seperti pada gambar 1.

Motivasi Sains

22%

21%

21%

20%

20%

19%

19%

18%

18% T T T T 1
Motivasi Efikasi Diri Determinasi Motivasi Nilai Motivasi Karier
Intrinsik Diri

Gambar 1. Persentase motivasi sains seluruh sampel

Pada gambar 1 menunjukkan perbedaan persentase skor untuk setiap komponen motivasi sains.
Adapun komponen motivasi sains yang memiliki skori tertinggi yaitu motivasi nilai dan komponen
motivasi sains dengan skor terendah yaitu motivasi intrinsik. Komponen motivasi intrinsik memiliki
persentase sebesar 19%, efikasi diri 19,94%, diri 19,96%, motivasi nilai 21,09%, dan motivasi karier
20,08%. Dari penjelasan tersebut, motivasi intrinsik perlu ditingkatkan lagi sehingga adanya
keseimbangan antar komponen. Secara keseluruhan skor tiap komponen motivasi sains tidak berbeda
jauh antara satu dengan lainnya atau dapat dikatakan hampir merata.

Pada komponen motivasi sains yang pertama yaitu motivasi intrinsik dengan persentase yang
diperoleh sebesar 19%. Motivasi intrinsik terdapat pada instrumen nomor 1, 3, 12, 17, dan 19.
Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan, instrumen nomor 12 merupakan item yang
mendapatkan skor terendah dengan pertanyaan pada instrumen yang berbunyi belajar IPA membuat
hidup saya lebih baik sedangkan nomor 17 yaitu skor tertinggi dengan pertanyaan saya ingin mencari
tahu hal-hal baru tentang IPA. Dalam hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik untuk mencari
tahu hal-hal tentang IPA dibandingkan dengan menyadari bahwa IPA dapat membuat kehidupan
menjadi lebih baik. Oleh karena itu diperlukan adanya motivasi atau dorongan serta pemahaman
mengenai IPA yang berguna bagi kehidupan.

Pada komponen efikasi diri dengan persentase 19,94% terdapat pada nomor 9, 14, 15, 18, dan 21
dalam instrumen. Berdasarkan perhitungan dan analisis, instrumen nomor 18 mendapat skor terendah
dengan pertanyaan saya percaya dapat mendapatkan nilai tertinggi dalam IPA dan nomor 21 yaitu skor
tertinggi dengan pertanyaan saya yakin bisa memahami IPA dengan baik. Dengan hasil yang diperoleh
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum yakin akan mendapat nilai tertinggi namun siswa
dapat memahami materi IPA yang dipelajarinya dengan baik.
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Selanjutnya adalah komponen determinasi diri dengan persentase 19,96% yang terdapat pada nomor
5, 6, 11, 16, dan 22 dalam instrumen. Pada nomor 11 merupakan item dengan skor terendah dengan
pertanyaan saya menghabiskan banyak waktu untuk belajar IPA dan nomor 5 dengan skor tertinggi saya
akan berusaha untuk belajar IPA. Hal tersebut menyatakan bahwa siswa akan berusaha untuk memahami
serta mengikuti pembelajaran IPA dengan baik namun tidak untuk persentase waktu belajar IPA lebih
banyak dibandingkan dengan yang lain.

Pada komponen motivasi nilai dengan persentase 20,08% yang terdapat pada nomor 2, 4, 8, 20, dan
24. Nomor 2 mendapat skor terendah dengan pertanyaan saya mempersiapkan diri dengan baik untuk
melakukan percobaan IPA dan nomor 4 yaitu skor tertinggi dengan pertanyaan saya ingin mendapatkan
nilai ulangan IPA lebih baik dari siswa lain. Hal tersebut dapat diartikan bahwa siswa belum
mempersiapkan diri dengan baik dalam melakukan percobaan atau praktikum IPA namun siswa telah
memiliki keinginan atau motivasi untuk mendapatkan nilai ulangan yang lebih baik daripada siswa
lainnya. Dengan kesimpulan yang telah didapat sebaiknya siswa lebih mempersiapkan diri sebelum
pembelajaran sehingga hasil yang akan didapatkannya juga semakin baik.

Komponen yang terakhir yaitu motivasi karier yang berkaitan dengan alasan siswa dalam
menentukan kariernya ke depan. Motivasi karier dengan persentase 21,09% yang terdapat pada nomor
7,10, 13, 23, dan 15. Pada nomor 23 merupakan item dengan skor terendah dengan pertanyaan pekerjaan
yang saya sukai membutuhkan IPA dan nomor 10 mendapat skor tertinggi dengan pertanyaan dengan
mengetahui IPA akan memberi saya keuntungan dalam pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
setuju mengenai IPA dapat memberikan keuntungan dalam pekerjaan namun pekerjaan yang disukai
oleh siswa untuk masa depannya kurang membutuhkan IPA.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi sains siswa SMA/MA Kota Semarang yaitu rasa ingin
tahu tentang hal-hal baru mengenai IPA, tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari,
keuntungan mempelajari IPA, dan faktor yang sangat berpengaruh yaitu mengenai hasil belajar yang
diinginkan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa strata sampel penelitian tidak memiliki hubungan dengan motivasi
sains yang dimiliki siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata yang diperoleh tiap strata tidak sesuai
dengan urutan masing-masing kategori SMA/MA, seperti pada strata 1 yaitu SMA/MA negeri dengan
kategori tinggi memiliki rata-rata motivasi sains paling rendah dibandingkan dengan strata 2 dan 3. Hal
ini juga terjadi pada strata 4 dimana merupakan sampel dengan SMA/MA swasta kategori tinggi justru
memiliki rata-rata motivasi sains paling rendah dibandingkan strata 5 dan 6

4, Simpulan

Motivasi sains siswa kelas X SMA/MA di Kota Semarang berapa pada kategori tinggi dengan rata-rata
72,98. Komponen motivasi nilai memiliki skor tertinggi dengan 21,09% sedangkan motivasi intrinsik
mendapat skor terendah dengan 19% namun skor yang diperoleh tiap komponen tidak jauh berbeda
antar komponen motivasi sains.

Motivasi sains masuk dalam kategori tinggi merupakan salah satu penyebab kenaikan nilai UN
SMA/MA Kota Semarang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Komponen motivasi intrinsik perlu
lebih ditingkatkan sehingga dapat tercapai keseimbangan untuk seluruh komponen motivasi sains.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi sains siswa SMA/MA Kota Semarang yaitu rasa ingin tahu
tentang hal-hal baru mengenai IPA, tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari,
keuntungan mempelajari [PA, dan faktor yang sangat berpengaruh yaitu mengenai hasil belajar yang
diinginkan. Strata sampel penelitian tidak memiliki hubungan dengan motivasi sains yang dimiliki
siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata yang diperoleh tiap strata tidak sesuai dengan urutan
masing-masing kategori SMA/MA.
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